BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kian hari meningkat
menuntut manusia untuk berkometisi dan berinovasi dalam berbagai aspek
kehidupan. Termasuk didalam dunia pendidikan yang tidak jarang menuntut guru
dan murid untuk berpikir lebih kritis dan inovatif. Pendidikan jadi sangat berperan
dalam pembentukan pribadi dan karakter sescorang ketika terdapat masalah,
manfaat segala proses yang di dalamnya dapat disikapi dan diantisipasi dengan

bijaksana dan sportif di berbagai matapelajaran.

Sejalan dengan hal di atas, Syaiful Sagala memaknai pendidikan sebagai
proses mengubah tingkah laku anak didik agar menjadi dewasa yang mampu hidup
mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana
individu itu berada®. Pendidikan tidak hanya mencakup pengembangan intelektual
saja, akan tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan kepribadian anak didik
secara menyeluruh sehingga anak menjadi lebih dewasa. Dengan berkembangnya
intelektualitas serta kepribadian anak didik, diharapkan manusia sebagai peserta
didik mampu mengaplikasikan kompetensinya dalam kehidupan masyarakat serta

mampu menghadapi tantangan pendidikan dimasa mendatang.

Dalam pendidikan, berbagai macam ilmu pengetahuan diberikan pada peserta
didik salah satunya matematika. Matematika sebagai ratu atau ibunya ilmu

dimaksudkan bahwa matematika adalah sumber dari ilmu yang lain. Dengan kata

! Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: CV Alfabeta, 2011), hal.3
1



lain banyak ilmu-ilmu yang penemuannya bergantung dari matematika. Sebagai
contoh banyak teori-teori dan cabang-cabang dari fisika dan kimia (modern) yang
ditemukan dan dikembangkan melalui konsep kalkulus, khususnya tentang
persamaan differensial. Dari kedudukan matematika sebagai ratu ilmu
pengetahuan, matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai
suatu ilmu, juga untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam

pengembangannya dan operasionalnya?.

Matematika juga memainkan peranan penting yang sangat vital dalam
kehidupan sehari-hari. Berbagai bentuk simbol, rumus, teorema, dalil, ketetapan,
dan konsep digunakan untuk membantu perhitungan, pengukuran, penilaian,
peramalan, dan sebagainya. Maka tidak heran jika peradapan mamusia berubah
dengan pesat karena ditunjang oleh partisipasi matematika yang selalu mengikuti
pengubahan dan perkembangan jaman®. 'Karena pentingnya matematika untuk
dipelajari, tidak heran di Indonesia mulai dari tingkat sekolah dasar sampai
perguruan tinggi dan bahkan sekarang di play group diberikan pelajaran
matematika untuk membekali peserta didik dengan kemampauan berfikir logis,

analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama.

Pembelajaran matematika di sekolah tidak bisa lepas dari sifat-sifat
matematika yang abstrak. Oleh karena itu banyak siswa yang tidak suka dengan

pelajaran matematika. Dimana ketidaksukaan matematika menyebabkan siswa

2 H. Eman Suberman.et. All, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Bandung:
JICA, 2003), hal, 25

3 Moch Masykur Ag. Abdul Hakim Fathoni, Mathematical Intelegence (Yogyakarta Ar-Ruzz
Media, 2006), hal.41



tidak mau dan enggan dalam mempelajari matematika. Akibatnya siswa mengalami

kesulitan dalam megerjakan soal matematika.

Kesulitan tersebut dapat dilihat dari ketidakmampuan siswa dalam
menyelesaikan soal yang diberikan olch guru. Siswa yang mengalami kesulitan
hasil pekerjaannya banyak terdapat kesulitan. Kesulitan - kesulitan tersebut
diantaranya kesulitan menafsirkan konsep, istilah, prinsip, dan kurang tepat dalam
menggunakan rumus untuk menjawab suatu permasalahan. Selain itu juga kesulitan
yang berhubungan dengan sistematika penyelesaian soal, kesulitan karena tidak
melanjutkan langkah - langkah penyelesaian. Akibat dari kesulitan - kesulitan
tersebut hasil belajar mereka masih kurang, yakni nilai dibawah standar kriteria

minimum yang ditetapkan oleh pihak sekolah.

Fenomena seperti itulah yang terjadi pada MTs Abdul Qodir, hal itu
didasarkan pada hasil observasi di lapangan pada waktu Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) serta hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika. Salah
satu bab dalam matematika yang biasanya siswa sering melakukan kesulitan dalam
menggunakan konsep dasar didalam menyelesaikan soal yaitu pada bab bangun
ruang sisi datar. Didalam bab ini siswa diajarkan mengenai garis, perbandingan

segmen garis, sudut, jenis-jenis sudut, serta hubungan antar sudut.

Van Hiele adalah seorang pengajar matematika di Belanda, dia telah
mengadakan penelitian di lapangan melalui observasi dan tanya jawab.Penelitian
Van Hiele ditulis dalam disertasinya pada tahun 1954 yang melahirkan beberapa
kesimpulan mengenai tahap-tahap perkembangan kognitif anak dalam memahami

geometri.



Lima Tahap Pemahaman Geometri menurut van Hiele:

a. Tahap pengenalan (visualisasi)

Dalam tahap ini, anak mulai belajar mengenai suatu bentuk geometri secara
keseluruhan, namun belum mampu mengetahui adanya sifat-sifat dari bentuk
geometri yang dilihatnya itu. Sebagai contoh, jika pada seorang anak diperlihatkan
sebuah kubus, ia belum mengetahui sifat-sifat atau keteraturan yang dimiliki oleh
kubus tersebut. la belum menyadari bahwa kubus mempunyai sisi- sisi yang

merupakan bujursangkar, bahwa sisinya ada 6 buah, rusuknya ada 12 dan lain- lain.

b. Tahap analisis

Pada tahap ini anak sudah mulai mengenal sifat-sifat yang dimiliki benda
geometri yang diamatinya. la sudah mampu menyebutkan keteraturan yang terdapat
pada benda geometri itu. Misalnya di saat ia mengamati persegi panjang, ia telah
mengetahui bahwa terdapat dua pasang sisi yang berhadapan, dan kedua pasang sisi
tersebut saling sejajar. Dalam tahap ini anak belum mampu mengetahui hubungan
yang terkait antara suatu benda geometri dengan benda geometri lainnya. Misalnya
anak belum mengetahui bahwa bujur sangkar adalah persegi panjang, bahwa bujur

sangkar adalah belah ketupat dan sebagainya.

c. Tahap pengurutan (deduksi informal)

Pada tahap ini anak sudah mulai mampu melaksanakan penarikan
kesimpulan, yang kita kenal dengan sebutan berfikir deduktif. Namun kemampuan
inin belum berkembang secara penuh. Satu hal yang perlu diketahui adalah anak

pada tahap ini sudah mulai mampu mengurutkan. Misalnya ia sudah mengenali



bahwa bujur sangkar adalah jajar genjang, bahwa belah ketupat adalah layang-
layang. Demikian pula dalam pengenalan benda-benda ruang, anak-anak
memahami bahwa kubus adalah balok juga, dengan keistimewaannya, yaitu bahwa
semua sisinya berbentuk bujur sangkar. Pola piker anak pada tahap ini masih belum
mampu menerangkan mengapa diagonal suatu persegi panjang itu sama panjang.
Anak mungkin belum memahami bahwa belah ketupat dapat dibentuk dari dua

segitiga yang kongruen.

d. Tahap deduksi

Dalam tahap ini anak sudah mampu menarik kesimpulan secara deduktif,
yakni penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang
bersifat khusus., Demikian pula ia telah mengerti betapa pentingnya peranan unsur-
unsur yang tidak didefinisikan, di samping unsur-unsur yang didefinisikan.
Misalnya anak sudah mulai memahami dalil. Selain itu pada tahap ini anak sudah
mulai mampu menggunakan aksioma atau postulat yang digunakan dalam

pembuktian.

Postulat dalam pembuktian segitiga yang sama dan sebangun, seperti postulat
sudut - sudut - sudut, sisi - sisi — sisi, atau sudut - sisi - sudut, dapat dipahaminya,
namun belum mengerti mengapa postulat tersebut benar dan mengapa dapat
dijadikan sebagai postulat dalam cara-cara pembuktian dua segitiga yang sama dan

sebangun (kongruen).

e. Tahap akurasi

Dalam tahap ini anak sudah mulai menyadari betapa pentingnya ketepatan
dari prinsip - prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. Misalnya, ia

mengetahui pentingnya aksioma-aksioma atau postulat-postulat dari geometri



Euclid. Tahap akurasi merupakan tahap berfikir yang tinggi, rumit, dan kompleks.
Oleh karena itu tidak menghherankan jika beberapa anak, meskipun sudah duduk

di bangku sekolah lanjutan atas, masih belum sampai pada tahap berfikir ini.*

Karena banyak siswa yang merasakan kesulitan didalam menyelesaikan soal
bangun ruang sisi datar serta ingin mengetahui penyebab kesulitan tersebut dan
usaha untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bangun ruang sisi datar, maka
peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang mana penelitian tersebut
belum pernah dilakukan di MTs Abdul Qodir Ngunut. Adapun judul penelitian
terscbut adalah "Analisis Kesulitan Menyelesaikan Soal Matematika Materi
Bangun Ruang sisi Datar Berdasar Teori Van Hiele pada Siswa Kelas VIII MTs

Abdul Qodir Pandansari Ngunut Tahun 2014-2015"

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut untuk membentuk fokus didalam

penelitian ini, ditemukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Kaesulitan apa saja yang dialami siswa kelas V111 MTs Abdul Qodir Pandansari
Ngunut dalam menyelesaikan soal matematika berdasar teori van hiele
2. Faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan siswa kelas VIII dalam

menyelesaikan soal Matematika pokok bahasan bangun ruang sisi datar.

“Erman Suherman, et.all, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer hal.51



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diflakukan untuk mengetahui hal-hal sebagai berikat:

1. Untuk mengetahul bentuk kesulitan yang dialami siswa kelas VII MTs Abdul
Qodir Pandansari Ngunut dalam menyelesaikan soal Matematika pokok
bahasan bangun ruang sisi datar berdasar teori Van Hiele.

2. Mendiskripsikan faktor-faktor penyebab kesulitan siswa kelas VI MTs Abdul
Qodir Pandansari Ngunut dalam menyelesaikan soal Matematika pokok

bahasan bangun ruang sisi datar.

D. Kegunaan Penelitian
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu telah yang
komprehensif sehingga dapat diambil manfaat, diantaranya;
1. Kegunaan Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan yang berarti untuk
memperkaya khazanah ilmiah bidang pendidikan matematika dan pengembangan
intelektualitas mengenai bangun ruang sisidatar.
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah:
a. Bagi institusi pendidikan: sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
kebijakan dan pembelajaran matematika.
b. Bagi guru: Diharapkan hasil penelitian ini menjadi pertimbangan atau
pemikiran untuk:
- Mengetahui letak kesulitan siswa dalam mengerjakan soal bangun ruang

sisi datar.



- Memberikan informasi mengenai kesulitan yang dilakukan siswa untuk
digunakan sebagai acuan didalam pembelajaran agar dapat mengurangi
kesulitan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang
sisi datar.

c. Bagi siswa: hasil penelitian ini dapat menyadarkan siswa tentang kesulitan
yang telah diperbuat, schingga kesulitan yang sama tidak akan terjadi lagi,
membangkitkan minat dan motivasi belajar pada siswa serta membantu

pemahaman siswa menjadi lebih baik.

E. Penegasan Istilah

Penegasan ini disusun sebagai upaya untuk menghindari kesalah pahaman
dalam memahanmi konsep judul ini, perlu dikemukakan penegasan istilah sebagai
berikut:
1. Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan sebenarnya.® Pendapat lain juga
mengatakan bahwa analisis adalah kajian tehadap suatu masalah untuk menentukan
jawaban dari suatu masalah, faktor, dan asal-usulnya.®

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan
upaya untuk menyelidiki suatu masalah untuk mengetahui keadaan sebenarnya.
2. Kesulitan Siswa

Kesulitan menurut KBBI (kamus besar Bahasa Indonesia) adalah keadaan

yang sulit, sesuatu yang sulit.

5> Dep. Pen. Nas, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal.,43
6 http://aadesanjaya blogspot.com/2010/10/analisis-tingkat-kesulitan-siswa-dalam.html. diakses 1
Januari 2013



Kesulitan belajar menunjuk pada sckelompok sekelompok kesulitan yang
terkumpulkan pada bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan
kemampan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, atau
kemampuan dalam bidang matematika. Gangguan tersebut diduga disebabkan oleh
adanya hambatan saraf pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi
bersamaan dengan adanya kondisi yang lain yang menggangu, berbagai hambatan
tersebut bukan penyebab atau pengaruh langsung.” Jadi kesulitan yang dimaksud
peneliti adalah ketidak mampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada
materi bangun ruang sisi datar.

3. Menyelesaikan Soal
Menyelesaikan soal adalah proses pengerjaan dalam menyelesaikan soal.
4. Bangun Ruang Sisi Datar
Bangun ruang sisi datar merupakan bangun tiga dimensi yang terbentuk dari
bangun rua dua dimensi.
a. Kubus adalah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan
semua rusuknya sama panjang.®
b. Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasangan sisi behadapan
yang sama berbentuk dan ukuranyadengan setiap sisinya berbentuk

persegi panjang. °

7 Mulyono, Abdurrahman. Anak Berkesulitan., hal. 03

& Tim Kreatif Putra Nugraha, Matematika: Talentha Basis Prestasi Utama Untuk SMP /MTs kelas
VIII semester Il. (Surakarta: Putra Nugraha), hal 45

% 1bid, hal 46
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c. Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bangun datar yang
kongruen dan sejajar serta bidang-bidang lain yang dua-dua berpotongan
menurut garis sejajar.°

d. Limas adalah bangun ruang yang dibatasi sebuah bangun datar sebagai alas dan
bidang sisi-sisi tegak berupa segitiga yang bertemu pada satu Il titik yang
discbut titik puncak limas. **

5. Van Hiele

Van Hiele menyatakan bahwa terdapat 5 tahap belajar anak dalam belajar
geometri, yaitu tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi,

dan tahap akurasi

10 Umi Salamah, Berlogika dengan Matematika 2 untuk kelas VIII SMP dan MTs. (Solo: Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri), hal 181
" 1bid, hal, 183
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F. Sistematika Pembahasan

Kajian terhadap masalah pokok yang disebutkan di atas, di bagi atau

dikembangkan dalam beberapa hal:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) focus
masalah (rumusan masalah), (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e)

penegasan istilah, dan (f) sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, terdiridari: (a) hakikat matematika, (b) proses
belajar Matematika, (c) Kesulitan Belajar Matematika, (d) kesulitan dalam

menyelesaikan soal Matematika, dan (e) materi bangun ruang sisi datar

Bab 11l Metode Penelitian, terdiri dari: (a) pola penelitian dan jenis
penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan sumber data, (c)
metode pengumpulan data, (f) metode analisis data, (g) pengecekan keabsahan data,

dan (h) tahap tahap penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, terdiridari: (a) penyajian dan analisis

data, dan (b) pembahasan hasilanalisis data.

Bab V penutup, terdiridari: (a) simpulan, dan (b) saran.



